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Penelitian ini dilakukan untuk menguji secara empiris pengaruh tingkat
everage dan ukuran perusahaan terhadap audit delay dengan profitabilitas sebagai
ariabel intervening pada perusahaan manufaktur yang listing pada periode 2013,

©2014, dan 2015 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini

g1 JSUQDM)I

“mencakup 81 sampel perusahaan dan total keseluruhan dari sampel penelitian ini

S

Sadalah sebanyak 243 sampel.

=
:z: Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif, dimana uji asumsi klasik
3
§dilakukan sebelum uji hipotesis, sehingga diperoleh beberapa kesimpulan sebagai
Q
Zberikut:
=
1. Terbukti bahwa tingkat leverage berpengaruh terhadap profitabilitas.
=)
82. Terbukti bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay.
3. Tidak terbukti bahwa tingkat leverage berpengaruh terhadap audit delay.
§4. Tidak terbukti bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay.
()
ES. Terbukti bahwa tingkat profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay.
(o
516. Terbukti bahwa profitabilitas memediasi hubungan antara tingkat leverage
=
% dengan audit delay.
Qo
g7. Terbukti bahwa profitabilitas memediasi hubungan antara ukuran perusahaan
gn dengan audit delay.
q
3
)
&
A Saran
()
; Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan yang telah penulis jabarkan

A . e
sebelumnya, serta mengingat adanya keterbatasan dalam penelitian ini, maka
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peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi pertimbangan

@ntuk peneliti selanjutnya dengan topik penelitian yang sama, yaitu :
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Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan variabel-variabel baru
yang terkait dengan topik audit delay, terutama terkait dengan pengaruh
variabel-variabel tersebut terhadap audit delay yang mungkin dimediasi oleh
suatu variabel intervening. Hal ini dikarenakan masih sedikitnya penelitian
yang menggunakan variabel intervening dalam penelitian dengan topic audit
delay, sehingga diharapkan peneliti selanjutnya dapat menemukan variabel
intervening lainnya yang mungkin dapat memediasi hubungan variabel
independen dengan audit delay.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah lingkup perusahaan yang
dijadikan sampel atau meneliti perusahaan pada sektor industri lainnya terkait
dengan penggunaan variabel intervening dalam meneliti hubungan variabel
independen terhadap audit delay, sehingga dapat menjadi referensi tambahan
bagi penelitian dengan model yang sama atau sejenis.

Periode penelitian diharapkan diperpanjang agar hasil penelitian menjadi lebih
baik lagi. Dengan menambah periode penelitian, perusahaan yang dijadikan
sampel penelitian menjadi lebih banyak dan hasil penelitian pun lebih

beragam.
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